Evaluasi Program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 Di Kabupaten Wonosobo by Ujiyono, Irawan
 





Evaluasi Program Pendampingan Implementasi Kurikulum 
2013 Di Kabupaten Wonosobo 
 
Irawan Ujiyono 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
ujiyonoirawan@gmail.com 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah Pelaksanaan program pendampingan 
implementasi kurikulum 2103 di Induk Klaster 03 Kabupaten Wonosobo sudah 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan ditinjau dari model CIPP. Sampel 
Penelitian ini sejumlah 44 orang guru sasaran yang merupakan peserta pelaksanaan 
program pendampingan implementasi kurikulum 2013 tingkat SMP di Induk 
klaster 03 Kabupaten Wonosobo. Model evaluasi yang digunakan adalah model 
evaluasi CIPP (contexs, input, process dan product). Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah angket yang menggunakan model skala likert. Data yang 
diperoleh dari kuisioner dilakukan kuantifikasi dan selanjutnya dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif kemudian data disajikan dan diubah dari data 
kuantitatif ke data kualitatif. Setelah melakukan interprestasi kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan-kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah yang 
telah ditentukan. Kesimpulan hasil penelitian dengan responden 44 guru sasaran 
peserta pendampingan implementasi kurikulum 2013 di induk klaster 03 
Kabupaten Wonosobo menunjukkan (1) 82,39% ditinjau dari aspek Context 
termasuk dalam katagori baik, (2) 87,39% dari aspek Input dalam katagori sangat 
baik, (91,02%) dari aspek Proses termasuk dalam katagori sangat baik, dan 
(84,09%) dari aspek Product termasuk dalam katagori baik. Secara umum 
pelaksanaan kegiatan program pendampingan implementasi kurikulum 2013 di 
Induk Klaster 03 Kabupaten Wonosobo dengan Evaluais CIPP terlaksana dengan 
efektif dan sangat baik. 
Kata kunci: Evaluasi program, pendampingan implementasi Kurikulum 2013, 
model CIPP 
 
Abstract: The purpose of this study is Implementation of program assistance 2103 
curriculum implementation in Parent Cluster 03 Wonosobo Regency is in 
accordance with the objectives that have been set in terms of CIPP model. Sample 
This study a number of 44 target teachers who are participants in the 
implementation of mentoring program implementation of the curriculum of 2013 at 
SMP level in Induk klaster 03 Wonosobo regency. The evaluation model uses the 
CIPP evaluation model. The research instrument used is a questionnaire using 
Likert scale model. The data obtained from the questionnaire is quantified and then 
analyzed using descriptive statistics and then the data is presented and changed 
from the quantitative data to the qualitative data. After doing the interpretation 
then do drawing conclusions that refer to the formulation of the problem that has 
been determined. Conclusion of research result with respondent 44 teachers of 
target of mentoring implementation of curriculum 2013 in cluster 03 Regency of 
Wonosobo show (1) 82,39% from Context aspect included in good category, (2) 
87,39% from Input aspect in category very good, (91,02%) from aspect of process 
included in category very good, and (84,09%) from Product aspect included in 
 








good category. In general, the implementation of curriculum implementation 
program of 2013 in Parent Cluster 03 Kabupaten Wonosobo with Evaluais CIPP 
implemented effectively and very well. 
Keywords: Program evaluation, accompaniment of curriculum implementation 
2013, CIPP model. 
 
Pendahuluan 
Dalm Renstra Kemendikbud tahun 2015 – 2025, terdapat tiga faktor utama penyebab 
rendahnya kualitas proses pembelajaran di Indonesia. Tiga faktor itu berkenaan dengan hal 
berikut. a) Rendahnya jaminan kualitas pelayanan pendidikan. Dalam pelaksanaan belum 
sepenuhnya pemerintah daerah berkomitmen untuk memenuhi SPM pendidikan dasar sebagai 
acuan dalam pelaksanaan urusan wajib daerah. Sementara itu dalam Permendikbud Nomor 23 
Tahun 2013 ditetapkan bahwa setiap kabupaten dan kota wajib memenuhi SPM, sekurang-
kurangnya dalam waktu 3 tahun setelah SPM tersebut disahkan. Selain itu belum tersedianya 
SPM pendidikan menengah mengakibatkan daerah belum memiliki acuan dalam memenuhi 
urusan wajib pengelolaan pendidikan menengah. Sampai dengan tahun 2013 sebanyak 68,7% 
SD/MI dan 62,5% SMP/MTs terakreditasi minimal B. Hal itu menunjukkan bahwa kualitas 
layanan pendidikan dasar masih rendah.. Penyebab utama rendahnya kualitas layanan 
pendidikan dasar dan menengah berkaitan dengan terbatasnya pemahaman sekolah akan 
kewajiban untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP).  
Di samping itu, peningkatan mutu layanan pendidikan belum dirancang berdasarkan 
proses penjaminan mutu pendidikan sehingga mutu pembelajaran sering tidak tepat sasaran dan 
tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah. b) Lemahnya pelaksanaan kurikulum. Penerapan 
Kurikulum 2013 secara cukup masif pada tahun 2014 secara berdampingan dengan Kurikulum 
2006, menimbulkan beberapa masalah. Kurikulum 2013 dinilai sebagian pihak belum cukup 
dikaji dan belum mengalami uji coba yang memadai untuk diterapkan secara demikian masif. 
Masalah bertambah karena keterbatasan materi ajar serta masih rendahnya pemahaman 
pendidik, kepala sekolah, dan orang tua. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi secara 
menyeluruh terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013. c) Lemahnya sistem penilaian pendidikan. 
Sistem penilaian pendidikan yang komprehensif dan terpercaya belum sepenuhnya terbangun. 
Hal ini antara lain dapat dilihat dari belum adanya: (i) keandalan dan kesahihan sistem ujian 
nasional; (ii) minimnya upaya untuk memperkuat lembaga penilaian pendidikan yang 
independen; (iii) belum adanya peninjauan ulang atas peran, struktur, dan sumber daya pusat 
penilaian pendidikan; (iv) belum dimanfaatkannya hasil pemantauan capaian belajar siswa 
sebagai informasi peningkatan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan; serta (v) 
terbatasnya kemampuan pendidik dalam memberikan penilaian formatif.  
Peningkatan mutu dan relevansi pembelajaran pada semua jenjeng pendidikan dalam 
lima tahun ke depan difokuskan pada pembentukan karakter siswa, peserta pelatihan dan 
kursus, serta orang dewasa. Peningkatan mutu pembelajaran pendidikan dasar dan menengah 
didukung oleh semakin banyak pelibatan siswa di kelas secara interaktif, sehingga mendorong 
kreativitas siswa, daya kritis dalam berpikir dan kemampuan analisis. Ditargetkan adanya 
peningkatan hasil yang signifikan dalam hasil tes nasional dan hasil tes internasional. Sebagai 
contoh, hasil tes PISA siswa Indonesia meningkat dalam periode lima tahun ke depan. Di 
samping tes yang demikian itu, mengingat Indonesia sebagai negara maritim dan kepulauan, 
pembentukan karakter bagi siswa menjadi hal yang utama dalam rangka mempertahankan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Peningkatan mutu pada pendidikan dasar dan menengah 
berkaitan erat dengan pengembangan dan penerapan kurikulum secara baik. Evaluasi yang 
terus-menerus atas pelaksanaan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 diharapkan 
menghasilkan kurikulum yang lebih baik dan diterapkan secara baik. Contoh aspek yang mutlak 
diperhatikan dalam konteks ini adalah pendidikan karakter dan pendidikan kewargaan. 
 








Pendidikan karakter dimaksudkan untuk membina budi pekerti, membangun watak, dan 
mengembangkan kepribadian peserta didik. Sementara itu, pendidikan kewargaan dimaksudkan 
untuk meningkatkan wawasan kebangsaan di kalangan anak usia sekolah, sehingga terbentuk 
pemahaman mengenai pluralitas sosial dan keberagaman budaya dalam masyarakat, yang 
berdampak pada kesediaan untuk membangun harmoni sosial, menumbuhkan sikap toleransi, 
dan menjaga kesatuan dalam keanekaragaman. 
Keberhasilan suatu kurikulum secara utuh memerlukan proses panjang, mulai dari 
kajian dan kristalisasi berbagai gagasan dan konsep ideal tentang pendidikan, pengembangan 
desain kurikulum, penyiapan dan penugasan pendidik dan tenaga kependidikan, penyediaan 
sarana dan prasarana, penyiapan tata kelola pelaksanaan kurikulum, pembelajaran, dan 
penilaian. Sebagai langkah awal, yang telah dilakukan dalam rangka persiapan Pelaksanaan 
Kurikulum 2013 adalah melakukan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah serta unsur-unsur lain yang terlibat langsung dalam proses pendidikan.  
Untuk memelihara dan meningkatkan kesinambungan pemahaman dan ketersediaan 
sumber daya pendidikan dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di masing-masing satuan 
pendidikan, diprogramkan kegiatan Pendampingan untuk para pendidik, kepala satuan 
pendidikan, dan pengawas. Program Pendampingan ini dilakukan sebagai wahana penguatan 
dalam memahami konsep Kurikulum 2013 berikut perubahannya di lapangan serta untuk 
membantu mengatasi berbagai kendala yang muncul pada saat pelaksanaan kurikulum tersebut 
di satuan pendidikan. 
Dalam pelaksanaan Implementasi Kurikulum 2013 , guru dan kepala sekolah 
merupakan dua elemen yang sangat penting dalam kesuksesan pelaksanaan implementasi 
kurikulum 2013, disamping peran Pengawas sekolah sebagai pendamping pelaksanaan 
implementasi kurikulum 2013. 
Kepala sekolah sebagai elemen utama kesuksesan implementasi Kurikulum 2013 
terutama berkaitan dengan tugas dan kewenangannya dalam lingkup sekolah. Sebagai seorang 
pimpinan bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan dan menyelaraskn semua sumber daya 
pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala sekolah dalam menggunakan semua sumber 
daya sekolah dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terancana dan bertahab. Oleh karena itu, dalam rangka 
mencapai kesuksesan implementasi Kurikulum 2013 diperlukan kepala sekolah yang mandiri, 
professional dan bertanggung jawab dengan kemampuan manajemen serta kepemimpinan yang 
tangguh, agar mampu mengambil kebjakan dan prakarsa guna meningkatkan mutu sekolah.  
Elemen penting yang kedua penunjang keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 
adalah kreativitas guru. Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, menuntut guru untuk lebih 
berkreatif, inovatif, dan memiliki ketrampilan. Tiga aspek tersebut tidak dimiliki dalam 
kurikulum-kurikulum sebelumnya akan tetapi dalam kurikulum 2013 menjadi tuntutan bagi 
yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat menerjemahkan isi dan konsep kurikulum 
2013 secara optimal. Oleh karena itu pembelajaran harus melibatkan peserta didik untuk 
membentuk kompetensi melalui eksplorasi pembelajaran. Dalam ranah inilah kreativitas guru 
diperlukan, agar mereka mampu menjadi fasilitator, serta mitra belajar bagi peserta didik. 
Tanggung jawab guru bukan hanya menyampaikan informasi namun harus kreatif memberikan 
pelayanan dan kemudahan belajar, sehingga peserta didik dapat belajar dengan nyaman, 
gembira, semangat, juga berani mengemukakan pendapat dan berfikir untuk mencari tahu 
(questioning). Penerapakn pendekatan saintifik dapat membantu guru untuk membentuk siswa 
yang cakap, kreatif, mandiri, serta memiliki ilmu yang dapat disesuaikan dengan perkembangan 
kemampuannya. 
Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 diseluruh Indonesia, di Kabupaten 
Wonosobo terdapat enam SMP sebagai sekolah sasaran pelaksanaan Kurikulum 2013 untuk 
tahun pelajaran 2013-2014. Pada tahun pelajaran 2014/2015 bertambah lagi 6 sekolah sebagai 
 








pelaksana kurikulum 2013. Untuk pelaksanaan Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 
pada tahun pelajaran 2017/2018 di Kabupaten Wonosobo ditunjuk 42 sekolah untuk 
melaksanakan kurikulum 2013 yang terbagi dalam 11 Induk klaster. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
nomor 105 tahun 2014 , pemerintah berupaya untuk meningkatkan pelaksanaan implementasi 
kurikulum 2013 di sekolah baik tingkat SD , SMP ,SMA maupun SMK pemerintah berupaya 
meningkatkan dengan melaksanakan kegiatan program pendampingan implementasi kurikulum 
2013. Program pendampingan ini dilakukan sebagai wahana penguatan dalam memahami 
konsep kurikulum 2013 berikut perubahanya di lapangan serta untuk membantu mengatasi 
berbagai kendala yang muncul pada saat pelaksanaan kurikulum 2013 di satuan pendidikan. 
Dalam pelaksanaan program pendampingan kurikulum 2013 tentunya banyak kendala dan 
masalah dalam pelaksanaannya. Untuk mengetahui keefektifan program pendampingan 
Implementasi kurikulum 2013 perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi program pendampingan ini 
perlu dilakukan untuk mengetahui capaian atau efektifitas program agar bisa memberikan 
masukan bagi pengembangan dan penyempurnaan program berikutnya sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan perubahan tersebut. Arikunto dan Abdul Jabar (2004: 1) 
mengemukakan bahwa evaluasi dapat memberikan informasi informasi yang akurat dan objektif 
sebagai bahan pertimbangan untuk menilai dan mengambil alternative keputusan diantaranya 
menghentikan program, merevisi program , melanjukan program atau menyebarluaskan 
program. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa untuk mengetahui kefektifan 
pelaksanaan program perlu dilakukan studi evaluasi tentang pendampingan implementasi 
kurikulum 2013 ditinjau dari aspek Context , Input , Proces , dan Product. Yang dilaksanakan. 
Di Induk Klaster O3 Kabupaten Wonosobo Pada Tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas kompenen kontek , input, proses dan produk dalam program 
pendampingan implementasi kurikulum 2013 tingkat SMP di Induk Klaster 03 Kabupaten 
Wonosobo tahun 2017. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian evaluative (Suharsimi dan Jabar, 
2010:7). Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi pelaksanaan program pendampingan 
implementasi kurikulum 2013 tingkat SMP di Kabupaten Wonosobo yang dilaksanakan di 
Induk klaster 03 Wonosobo yaitu di Kabupaten Wonososbo. Berdasarkan tujuan yang ingin 
dicapai , model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi CIPP (contexs, input , process 
dan product). Terdapat empat aspek evaluasi dalam model CIPP yaitu aspek Contexs, Aspek 
Input , aspek process. Populasi dalam penelitian ini adalah 44 guru sasaran peserta program 
pendampingan implementasi kurikulum di Induk Klaster 03 Kabupaten Wonosobo. 
Penyusunan rencana dilakukan sebelum melakukan evaluasi dilapangan. Beberapa hal 
yang perlu dipersiapkan dalam penyusunan rencana adalah menentukan tujuan evaluasi, 
menentukan teknik pengambilan data (tes maupun non tes), menyusun kisi-kisi dan 
mengembangkan menjadi butir-butir pertanyaan, dan menentukan kriteria atau katagori hasil 
evaluasi. Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang keadaan obyek 
dengan menggunakan instrument, Alat yang digunakan untuk mengumpulkan berupa kuisioner. 
Data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisis untuk memberikan makna terhadap data 
hasil evaluasi. Teknik yang dipergunakan dalam mengolah data adalah analisis deskriptif.  
Interprestasi atau penafsiran terhadap data hasil evaluasi adalah bentuk verbalisasi 
dari makna atau nilai yang ada pada data yang telah diolah dan dianalisis. Setelah melakukan 
interprestasi kemudian dilakukan penarikan kesimpulan-kesimpulan yang mengacu pada 
rumusan masalah yang telah ditentukan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah Kuisioner dan 
 








wawancara. Kuisioner diberikan kepada responden yang terkait dengan kegiatan pendampingan 
implementasi kurikulum 2013 di induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo. Respondennya adalah 
guru sasaran sebanyak 44 orang. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik pengumpulan data ini sangat berpengaruh 
pada obyektivitas hasil penelitian. Sesuai dengan bentuk penelitian dan jenis data yang 
digunakan maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan angket dan 
wawancara dengan penjelasan sebagai berikut: (1) Teknik angket atau kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik angket digunakan untuk 
mengumpulkan data terkait tahapan dalam CIPP. Penelitian ini menggunakan angket untuk 
responden. Angket dalam penelitian ini termasuk jenis angket tertutup. Disebut angket tertutup 
karena telah disediakan alternative jawaban, sehingga responden hanya perlu memilih salah satu 
alternative jawaban yang telah disediakan. Angket dalam penelitian ini terbagi menjadi empat 
aspek yaitu aspek context, aspek input , aspek process dan aspek product. Validasi dan 
Reliabilitas Instrumen. Instrumen terlebih dahulu diuji untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya. (2) Wawancara dalam penelitian ini yaitu peneliti mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan kegiatan pendampingan implementasi kurikulum 2013 di induk klaster 03 
Kabupaten Wonosobo berdasarkan pedoman wawancara. Wawancara digunakan untuk 
memperkuat data tentang pelaksanaan pendampingan kurikulum 2103. Pelaksana wawancara 
adalah peneliti menanyakan beberapa pertanyaan berdasarkan kegiatan pendampingan 
implementasi kurikulum 2013 di induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo 
Validitas instrumen menggunakan expert judgemen. Syaifudin Azwar (2010: 42) 
mengatakan validitas isi merupakan validitas yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes 
dengan analisis rasional (professional jugment/expert judgment). Hasil penilaian expert Jugmen 
dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan instrumen penelitian hinggga instrumen penelitian 
menjadi valid. 
Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif dari masing masing komponen yang dievaluasi. Data yang diperoleh 
dari kuisioner dilakukan kuantifikasi dan selanjutnya dianalisis menggunakan statistic deskriptif 
kemudian data disajikan dan diubah dari data kuantitatif ke data kualitatif. Perhitungan dan 
analisis data menghasilkan nilai pencapaian kualitas yang selanjutnya dilakukan interprestasi. 
Untuk mendiskripsikan masing-masing aspek yaitu: context , input , process dan product, 
digunakan rata-rata ideal dan standar deviasi ideal ( simpangan baku ideal ) sebagai acuan 
kriteria. Peneliti mengadaptasi dari table kriteria konversi skor menjadi predikat penilaian 
seperti tabel 1. 
Tabel. 1. Kriteria Hasil 
 
No Rentang sekor ideal (%) Predikat Penilaian Keterlaknanaan kebijakan 
1 K > 83,99 Sangat Baik 
2 67,66 < k ≤ 83,99 Baik 
3 52,01 < k ≤ 67,66 Cukup 
4 36,01 < k ≤ 52,01 Kurang 
5 K ≤ 36,01 Sangat Kurang 
 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisi data yang telah didapatkan, data penelitian untuk 
 








mengetahui pengelolaan pelaksanaan program pendampingan implementasi kurikulum 3012 di 
induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo. Pembahasan masing asing aspek hasil dari penelitian 





Berdasarkan analisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pada kegiatan 
pendampingan implementasi kurikulum 2013 ditinjau dari aspek context yang dilaksanakan di 





Berdasarkan analisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pada kegiatan 
pendampingan implementasi kurikulum 2013 ditinjau dari aspek input yang dilaksanakan di 





Berdasarkan analisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pada kegiatan 
pendampingan implementasi kurikulum 2013 ditinjau dari aspek Proces yang dilaksanakan di 



































































Berdasarkan analisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pada kegiatan 
pendampingan implementasi kurikulum 2013 ditinjau dari aspek Product yang dilaksanakan di 
induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo berkatagori Sangat Baik 
 
Hasil analisis selengkapnya nampak pada tabel dan diagram berikut. 
Model CIPP Skor Penilaian 
No Aspek Indikator 1 2 3 4 5 Jmlh Skor 
Persen- 
tase Predikat Keterangan 
1 Context 
1. Kebutuhan apa saja 
yg belum dicapai oleh 
program ? 











apakah yang belum 
dapat dicapai oleh 
program 
0 0 12 19 13 94 80,45% Baik 
3. Tujuan pengembang- 
an apakah yang sudah 
dapat dicapai oleh 
program 
0 0 9 19 16 102 83,18% Baik 
4. Tujuan-tujuan mana 
yang paling mudah 
di-capai. 
0 0 12 24 8 91 78,18% Baik 
2 Input 
1. Bagaimana dampak 
perkembang-an 
program ini 










2. Berapa jumlah 
responden yang 
senang dapat 
menerima program ini 
0 0 0 21 23 108 90,45% Sangat Baik 
3. Bagaimana reaksi 
responden terhadap 
program ini? 
0 0 0 14 30 112 93,64% Sangat Baik 




0 1 11 32 0 90 74,09% Baik 
 Proses 
1. Apakah pelaksanaan 
program sesuai dengan 
jadwal? 
































Model CIPP Skor Penilaian 
No Aspek Indikator 1 2 3 4 5 Jmlh Skor 
Persen- 
tase Predikat Keterangan 














0 0 0 20 14 110 90,91 Sangat Baik 
4. Hambatan-hambatan 






0 0 0 17 27 112 92,27% Sangat Baik 
  
1. Apakah tujuan yang 
ditetapkan sudah 
tercapai? 








2. Pernyataan apakah 
yang mungkin 
dirumuskan berkaitan 
antara rincian proses 
dengan pencapaian 
tujuan 
0 0 0 29 15 104 86,82 Sangat Baik 
3. Dalam hal-hal apakah 
berbagai kebutuhan 
yang sudah dapat 
dipenuhi 
0 0 4 24 16 101 85,45% Sangat Baik 
4. Apakah dampak yang 
diperoleh dari 
responden dalam 
waktu cukup relati 
panjang dengan 
program ini? 
0 0 8 26 10 94 80,91 Baik 
 Jumlah 16      1649    
Keterangan: 
1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = sangat baik 
 
Kesimpulan 
Pelaksanaan Program Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 Di Induk Klaster 
03 Kabupaten Wonosobo ditinjau dari masing masing aspek sebagai berikut (1)Dari aspek 
Context dengan responden 44 guru sasaran peserta pendampingan implementasi kurikulum 
2013 di induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo termasuk dalam katagori baik.(2). Dari aspek 
Input dengan responden 44 guru sasaran peserta pendampingan implementasi kurikulum 2013 
di induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo termasuk dalam katagori sangat baik. (3).Dari aspek 
Proses dengan responden 44 guru sasaran peserta pendampingan implementasi kurikulum 2013 
di induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo termasuk dalam katagori sangat baik. (4).Dari aspek 
Product dengan responden 44 guru sasaran peserta pendampingan implementasi kurikulum 
2013 di induk klaster 03 Kabupaten Wonosobo termasuk dalam katagori baik. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa secara umum pelaksanaan kegiatan program pendampingan implementasi 
kurikulum 2013 di induk klaster 03 terlaksana dengan dalam katagori Sangat Baik. 
Pelaksanaan kegiatan program pendampingan implementasi kurikulum 2013 di induk 
klaster 03 terlaksana dengan sangat baik dan bisa digunakan untuk pelaksanaan program 
 








ditahun yang akan dating, hanya perlu ada penyempurnaan berkaitan dengan waktu pelaksanaan 
program, agar diupayakan tidak dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar sudah 
berjalan ditengah semester, akan lebih baik jika pelaksanaannya diawal semester, sehingga tidak 
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